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ABSTRACT 

 

  Taxes are a source of state revenue that is directly or indirectly 

received by the public in order to cover all the expenses of the country. The role 

of the taxpayer in the tax collection system is crucial to achieve the tax revenue. 

The number of taxpayers from year to year is improving, but there are still 

obstacles one level of taxpayer compliance with tax offenses vulnerable.Based 

upon the fact that we need to know the factors that influence the willingness to 

pay taxes individual taxpayers. The purpose of this study was to analyze the effect 

of the tax paying of conciousness, knowledge and understanding of tax laws, a 

good perception of the effectiveness of the tax system, the level of confidence in 

the system of government and law, the quality of service to the willingness to pay 

taxes. 

 

  Population in this study are all individual taxpayers registered on 

KPP Pratama Surakarta. A sample is taken using Accidental Sampling, whereas 

the determination of the number of samples using the formula slovin. There are 78 

questionnaire data.Primary data collection method used was survey by using 

questionnaire data. Data analysis method used in this research is multiple linear 

regression analysis using SPSS 16.0. 

 

  The result showed that the variable pay tax awareness, knowledge 

and understanding of tax laws, a good perception of the effectiveness of the tax 

system, the level of confidence in the government and legal system, quality of 

service affect the willingness to pay taxes. 

 

Keywords : pay tax awareness, knowledge and understanding of tax laws, a good 

perception of the effectiveness of the tax system, the level of confidence in the 

government and legal system, quality of service 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAKSI 

 

Pajak merupakan sumber penerimaan Negara yang bersifat langsung 

maupun tidak langsung yang diperoleh dari masyarakat guna membiayai seluruh 

pengeluaran negara. Peran serta wajib pajak dalam sistem pemungutan pajak 

sangat menentukan tercapainya penerimaan pajak. Jumlah wajib pajak dari 

tahun ke tahun semakin meningkatkan, akan tetapi masih terdapat kendala salah 

satunya tingkat kepatuhan wajib pajak yang rentan dengan pelanggaran pajak. 

Berdasarkan fakta tersebut kita perlu mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik 

atas efektivitas sistem perpajakan serta tingkat kepercayaan terhadap sistem 

pemerintahan dan hukum, kualitas pelayanan terhadap kemauan membayar 

pajak. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan Accidental Sampling, sedangkan penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin. Terdapat 78 kuesioner yang dapat diolah. Metode 

pengumpulan data primer yang dipakai adalah metode survey dengan 

menggunakan data kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 16.0 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesadaran membayar 

pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi 

yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap sistem 

pemerintahan dan hukum, kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak.  

 

Kata Kunci: Kemauan Membayar Pajak, Kesadaran Membayar Pajak, 

Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan, Persepsi yang 

Baik Atas Efektivitas Sistem Perpajakan, Tingkat Kepercayaan Terhadap Sistem 

Pemerintahan dan Hukum, Kualitas Pelayanan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pajak merupakan penerimaan negara yang bersifat langsung 

maupun tidak langsung yang diperoleh dari masyarakat guna membiayai 

seluruh pengeluaran negara. Peran serta wajib pajak dalam sistem 

pemungutan pajak sangat menentukan tercapainya penerimaan pajak. 

Jumlah wajib pajak semakin bertambah dari tahun ke tahun namun masih 

terdapat kendala yakni kepatuhan wajib pajak. Tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak merupakan hal yang penting dalam 

keberhasilan sistem pemungutan pajak untuk membayar pajak. 

Peranan penerimaan pajak sangat penting bagi negara, oleh karena 

itu Direktorat Jenderal (Dirjen) Pajak yang merupakan instansi 

pemerintahan di bawah Departemen Keuangan yang bertindak sebagai 

pengelola sistem perpajakan di Indonesia berusaha meningkatkan 

penerimaan pajak dengan tujuan agar sistem perpajakan dapat mengalami 

penyederhanaan yang mencakup tarif pajak, penghasilan tidak kena pajak, 

dan sistem pemungutan pajak. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 tentang “Ketentuan umum Dan Tata Cara 

Perpajakan”, menyebutkan bahwa wajib pajak merupakan orang pribadi 

atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut 

pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Kemauan wajib 

pajak dalam membayar pajak adalah hal penting dalam penarikan pajak, 

namun pemungutan pajak bukan pekerjaan yang mudah dilakukan. Hal ini 

dikarenakan dalam asas perpajakan, hasil pemungutan pajak tidak secara 

langsung dapat dinikmati oleh para wajib pajak (Hardiningsih dan 

Yulianawati, 2011). Upaya pendidikan dan penyuluhan tidak banyak 

berarti dalam membangun kesadaran membayar pajak. Disisi lain, 

Direktorat Jenderal Pajak berupaya meningkatkan penerimaan pajak 

dengan usaha intensifikasi dan ekstensifikasi pajak. Usaha intensifikasi 

dilakukan dengan perbaikan kualitas pengumpulan di lapangan tanpa 

harus merubah Undang-Undang yang berlaku. Usaha ekstensifikasi 

dilakukan dengan memperluas obyek pajak melalui perubahan-perubahan 

perundang-undangan (Sasongko, B.E.S. , 2014). 

Undang-undang perpajakan di Indonesia pun telah menganut self 

assessment system (sistem pemungutan pajak) yang memberi kepercayaan 

terhadap wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, 

dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutangnya. Disisi lain, ancaman, 

hukuman dan khususnya sanksi perpajakan merupakan alat pencegah 

(preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan dan sudah 

cukup jelas tertera di dalam Undang-Undang Perpajakan apabila 

melanggar peraturan perpajakan akan dikenakan sanksi berupa sanksi 

administrasi ataupun sanksi pidana.  

B. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut:  



 

1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap 

kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak 

orang pribadi.  

3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi yang baik atas efektivitas 

sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak 

orang pribadi. 

4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan sistem 

pemerintahan dan hukum terhadap kemauan membayar pajak wajib 

pajak orang pribadi. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap kemauan 

membayar pajak wajib pajak orang pribadi. 

 

C. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kemauan Membayar Pajak 

Kemauan adalah dorongan dari dalam diri seseorang, berdasarkan 

pertimbangan pemikiran dan perasaan yang menimbulkan suatu 

kegiatan untuk tercapainya tujuan tertentu (dalam Fikriningrum, W.K. 

2012). Sedangkan, kemauan membayar pajak adalah suatu nilai yang 

rela dikontribusikan oleh seseorang yang ditetapkan dengan peraturan, 

yang digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan 

tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) secara langsung 

(dalam Sasongko, B.E.S. 2014). 

Kemauan untuk membayar pajak merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh setiap warga negara karena hasil dari pembayaran 

pajak inilah yang akan digunakan untuk melakukan segala kegiatan 

penyelenggaraan pemerintahan, selain itu untuk membiayai 

pembangunan dan segala fasilitas umum yang dapat digunakan 

nantinya oleh setiap warga negara (dalam Probondari, 2013).     

2. Kesadaran Membayar Pajak 

Kesadaran wajib pajak dalam kewajiban perpajakannya merupakan 

hal penting dalam penarikan pajak. Kesadaran wajib pajak dalam 

membayar kewajiban pajak akan meningkat bilamana dalam 

masyarakat muncul persepi yang positif terhadap pajak. 

Meningkatkan pengetahuan perpajakan masyarakat melalui 

pendidikan perpajakan baik formal maupun non formal akan 

berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar 

pajak.  

Dalam penelitian Fikriningrum W.K. 2012, menunjukkan bahwa 

kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kemauan 

membayar pajak, penelitian Handayani et al. 2012 juga menunjukkan 

bahwa kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas, dan di dukung juga penelitian Sasongko, B.E.S. 2014 yang 



 

menunjukkan bahwa kesadaran membayar pajak berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak.  

Kesadaran wajib pajak atas perpajakan sangat diperlukan untuk 

memingkatkan kemauan membayar pajak. Semakin tinggi kesadaran 

wajib pajak dalam membayar pajak maka semakin tinggi pula 

kemauan wajib pajak dalam membayar pajak.   

3. Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan 

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh masyarakat khususnya wajib 

pajak itu sendiri. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 

perpajakan bisa didapat melalui pendidikan baik formal maupun non 

formal, dan melalui berbagai upaya-upaya yang sudah diatur 

perundang-undangan sehubungan dengan ketentuan perpajakan yang 

nantinya dapat dimengerti wajib pajak itu sendiri. 

Dalam penelitian Fikriningrum W.K. 2012, menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak, penelitian 

Handayani et al. 2012 juga menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas, dan di dukung juga penelitian Hardiningsih dan 

Yulianawati, 2011 yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak.  

Selain itu, adanya pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 

perpajakan diharapkan mendorong kesadaran wajib pajak untuk mau 

membayar pajak. Semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman 

tentang peraturan perpajakan maka semakin tinggi pula kemauan 

wajib pajak dalam membayar pajak. 

4. Persepsi yang Baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan 

Persepsi yang baik sehubungan dengan efektivitas sistem 

perpajakan akan muncul apabila fiskus menyediakan berbagai fasilitas 

yang menunjang kemudahan akses yang didapat oleh wajib pajak serta 

memberikan kenyamanan bagi wajib pajak sehingga akan 

mengindikasikan efektivitas sistem perpajakan. 

Dalam penelitian Munawaroh, Wibisono, Immanuela, 2014, 

menunjukkan bahwa persepsi yang baik atas efektivitas sistem 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar 

pajak, penelitian Handayani et al. 2012 juga menunjukkan bahwa 

persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas, dan di dukung juga penelitian 

Ramadhani, 2014 yang menunjukkan bahwa persepsi yang baik atas 

efektivitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak.  



 

Persepsi yang baik akan memberikan pengaruh yang baik 

khususnya kepada wajib pajak. Semakin baik persepsi atas efektivitas 

sistem perpajakan maka semakin tinggi kemauan wajib pajak dalam 

membayar pajak. 

5. Tingkat Kepercayaan Terhadap Sistem Pemerintahan dan Hukum 

Kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum akan 

mendorong kemauan wajib pajak untuk membayar pajak apabila dana 

yang didapat dari pemungutan pajak tersebut di distribusikan merata 

untuk membiayai segala keperluan dan pengeluaran negara. 

Dalam penelitian Probondari, 2014, menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum berpengaruh 

signifikan terhadap kemauan membayar pajak, penelitian Handayani 

et al. 2012 juga menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap 

sistem pemerintahan dan hukum berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas, dan di dukung juga penelitian Ramadhani, 2014 yang 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem 

pemerintahan dan hukum berpengaruh terhadap kemauan membayar 

pajak.  

Kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang dialokasikan 

nantinya akan kembali ke masyarakat. Kepercayaan wajib pajak 

kepada pemungut pajak berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak 

untuk membayar pajak. Semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap 

sistem pemerintahan dan hukum maka semakin tinggi pula kemauan 

wajib pajak dalam membayar pajak. 

6. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan sangat menunjang halnya dalam sistem 

pemungutan pajak. Dalam hal ini fiskus sangat berperan aktif 

sehubungan dengan terselenggaranya kualitas pelayanan yang 

memadai yang diberikan kepada masyarakat khususnya wajib pajak.  

Dalam penelitian Ramadhani, 2014, menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, penelitian 

Probondari, 2013 juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak oleh wajib pajak 

orang pribadi, dan di dukung juga penelitian Munarawoh, Wibisono, 

Immanuela, 2014 yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.  

Dengan adanya pelayanan yang berkualitas dapat memberikan 

kenyamanan bagi masyarakat khususnya wajib pajak ditunjang 

dengan fasilitas fisik yang memadai, fiskus yang memiliki SDM yang 

sudah terlatih, sistem informasi perpajakan yang prima bagi wajib 

pajak. Semakin baik kualitas pelayanan, maka semakin tinggi pula 

kemauan wajib pajak dalam membayar pajak. 

D. METODE PENELITIAN 

1. Populasi dan Sampel 



 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Surakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

Accidental Sampling yakni mengambil responden sebagai sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang 

kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data dengan kriteria 

utamanya adalah orang tersebut merupakan wajib pajak orang pribadi 

(dalam Sugiyono, 2004) . Pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian empiris yang menggunakan data primer. Data ini 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner pada wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei melalui angket (kuesioner) guna untuk  

bisa mendapatkan data primer di tunjang dengan teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan 

yang diajukan pada responden (dalam Handayani et. al 2012). Untuk 

mengukur pendapat responden digunakan skala likert (skala interval) 

yaitu skala yang berisi 5 (lima) tingkat preferensi jawaban dengan 

pilihan (Sugiyono, 2012:95). 

4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Kemauan Membayar Pajak 

Variabel ini diukur dengan instrumen yang terdiri dari lima item 

pertanyaan kemauan membayar pajak yang dikembangkan oleh 

Handayani et al. 2012 yaitu Kemauan membayar pajak dalam 

penelitian ini dimaksudkan sebagai persiapan responden yang 

berkaitan dengan konsultasi sebelum melakukan pembayaran pajak, 

dokumen yang diperlukan dalam membayar pajak, informasi 

mengenai cara dan tempat pembayaran pajak, informasi mengenai 

batas waktu pembayaran pajak dan membuat alokasi dana untuk 

membayar pajak.   

Kesadaran Membayar Pajak 

Kesadaran membayar pajak dalam penelitian ini diukur dengan 

instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian Handayani et al. 

2012, yang terdiri dari empat item pertanyaan yaitu Pajak merupakan 

bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara; Penundaan 

pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak sangat merugikan 

negara; Pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat 

dipaksakan; Membayar pajak tidak sesuai dengan yang seharusnya 

dibayar akan merugikan Negara. Variabel kesadaran membayar pajak 

diukur dengan menggunakan jawaban skala likert / skala interval ( 

skala yang memiliki nilai dengan jarak sama ) yang berdimensi 5 



 

skala, yaitu : Skala (1) Sangat Tidak Setuju, Skala (2) Tidak Setuju, 

Skala (3) Netral, Skala (4) Setuju, Skala (5) Sangat Setuju.    

Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan 

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan dalam 

penelitian ini diukur dengan instrumen pertanyaan yang berasal dari 

penelitian Handayani et al. 2012, yang terdiri dari empat item 

pertanyaan yaitu Pengetahuan dan Pemahaman tentang sanksi jika 

melakukan pelanggaran perpajakan; Pengetahuan dan pemahaman 

mengenai PTKP, PKP dan tarif pajak; Pengetahuan dan pemahaman 

peraturan pajak melalui sosialisasi; Pengetahuan dan pemahaman 

peraturan pajak melalui training. Variabel pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan diukur dengan 

menggunakan jawaban skala likert / skala interval ( skala yang 

memiliki nilai dengan jarak sama ) yang berdimensi 5 skala, yaitu : 

Skala (1) Sangat Tidak Setuju, Skala (2) Tidak Setuju, Skala (3) 

Netral, Skala (4) Setuju, Skala (5) Sangat Setuju.    

Persepsi yang Baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan 

Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan dalam penelitian 

ini diukur dengan instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian 

Handayani et al. 2012, yang terdiri dari lima item pertanyaan yaitu 

Pembayaran pajak melalui e-Banking; Penyampaian SPT melalui e-

SPT dan e-Filling; Penyampaian SPT melalui drop box; Update 

peraturan pajak terbaru secara online melalui internet; Pendaftaran 

NPWP melalui e-register. Variabel persepsi yang baik atas efektivitas 

sistem perpajakan diukur dengan menggunakan jawaban skala likert / 

skala interval ( skala yang memiliki nilai dengan jarak sama ) yang 

berdimensi 5 skala, yaitu : Skala (1) Sangat Tidak Setuju, Skala (2) 

Tidak Setuju, Skala (3) Netral, Skala (4) Setuju, Skala (5) Sangat 

Setuju.    

Tingkat Kepercayaan terhadap Sistem Pemerintahan dan Hukum 

Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum dalam 

penelitian ini diukur dengan instrumen pertanyaan yang berasal dari 

penelitian Handayani et al. 2012, yang terdiri dari empat item 

pertanyaan yaitu Kepercayaan terhadap sistem pemerintahan; 

Kepercayaan terhadap sistem hukum; Kepercayaan terhadap politisi; 

Kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang dialokasikan kembali 

ke rakyat. Variabel persepsi yang baik atas efektivitas sistem 

perpajakan diukur dengan menggunakan jawaban skala likert / skala 

interval ( skala yang memiliki nilai dengan jarak sama ) yang 

berdimensi 5 skala, yaitu : Skala (1) Sangat Tidak Setuju, Skala (2) 

Tidak Setuju, Skala (3) Netral, Skala (4) Setuju, Skala (5) Sangat 

Setuju.    

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan dalam penelitian ini diukur dengan instrumen 

pertanyaan yang berasal dari penelitian Setyawati E. 2013, yang 

terdiri dari enam item pertanyaan yaituFiskus diharapkan memiliki 



 

kompetensi Skill, Knowledge, Experience dalam hal kebijakan 

perpajakan, administrasi pajak, dan perundang-undangan; Fiskus 

memiliki motivasi tinggi sebagai pelayan publik; Perluasan Tempat 

Pelayanan Terpadu (TPT); TPT dapat memudahkan pengawasan 

terhadap proses pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak; Fiskus 

senantiasa menjaga kerapian dalam berpenampilan, tutur katanya baik, 

bersikap sopan, cepat dan tangkas untuk membantu wajib pajak; 

Sistem informasi perpajakan dan sistem administrasi perpajakan 

merupakan sistem layanan prima kepada wajib pajak menjadi semakin 

nyata. Variabel kualitas pelayanan diukur dengan menggunakan 

jawaban skala likert / skala interval ( skala yang memiliki nilai dengan 

jarak sama ) yang berdimensi 5 skala, yaitu : Skala (1) Sangat Tidak 

Setuju, Skala (2) Tidak Setuju, Skala (3) Netral, Skala (4) Setuju, 

Skala (5) Sangat Setuju.    

5. Metode Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi 

linier berganda. Persamaan yang dapat dirumuskan berdasarkan 

hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut : 

KmMP = α + β1 KSMP + β2 PPPP + β3 PBESP + β4 TKSPH +β5  

KP +e 

  Keterangan : 

KmMP = Kemauan Membayar Pajak  

   α  = Konstanta 

   β1 – β5 = Koefisien Regresi  

   KSMP = Kesadaran Membayar Pajak 

   PPPP = Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan  

       Perpajakan 

   PBESP=  Persepsi yang Baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan 

   TKSPH=  Tingkat Kepercayaan terhadap Sistem Pemerintahan  

         dan Hukum 

   KP =  Kualitas Pelayanan 

   e =   Error 

E. HASIL PENELITIAN 

Deskriptif Responden 

Penelitian ini dilakukan pada wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta, dengan 

menggunakan rumus Slovin maka diperoleh sampel sebanyak 100 orang 

wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta yang diambil dengan 

teknik accidental sampling. Dari 100 yang disebar 100 kuesioner kembali 

semuanya, namun hanya 78 kuesioner saja yang dapat diolah secara 

statistik dikarenakan 22 kuesioner tidak diisi secara lengkap oleh 

responden, sehingga tidak diolah secara statistik. Dari 78 kuesioner 

diperoleh analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif data penelitian 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data variabel yang 



 

diperoleh dari hasil penelitian. Statistik deskriptif data ini meliputi nilai 

minimum, nilai maximum, mean dan standar deviasi masing-masing 

variabel penelitian. 

Mayoritas wajib pajak orang pribadi berpendidikan S1 sebanyak 

41 orang (52,6%) dan paling sedikit berpendidikan D1 sebanyak 3 orang 

(3,8%). 

Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang 

(60,3%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 31 

orang (39,7%). 

Mayoritas berpendapatan sebesar  Rp 10 - 50 juta sebanyak 31 

orang (39,7%) dan paling sedikit adalah responden yang berpendapatan 

sebesar  Rp 50 - 100 juta sebanyak 20 orang (25,6%). 

Mayoritas berusia 25 - 35 tahun sebanyak 34 orang (43,6%) dan 

paling sedikit adalah responden yang berusia 47-57 tahun sebanyak 21 

orang (26,9%). 

Mayoritas wajib pajak orang pribadi bekerja wiraswasta sebanyak 

43 orang (55,1%) dan paling sedikit responden bekerja sebagai Dokter, 

POLRI, Notaris, Kontraktor, dan Pengacara masing-masing sebanyak 1 

orang (1,3%).  

Uji Validitas 

Hasil menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan dalam variabel 

kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem 

perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum, 

kualitas pelayanan dan kemauan membayar pajak memiliki rhitung > rtabel 

sehingga semua item pertanyaan dalam masing-masing variabel penelitian 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Hasil menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-

masing variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 

0,70. 

Uji Normalitas 

Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya (p value) sebesar 0,058 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 

asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 

terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 

dari 0,1. Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 

multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis 

regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 



 

Hasil menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai 

nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga 

memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 

Uji F 

Hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 14,280 >Ftabel (2,34) 

dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel-variabel 

independen yang meliputi kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas 

efektifitas sistem perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap sistem 
pemerintahan & hukum, dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap kemauan membayar pajak atau model 

regresi yang terbentuk fit untuk digunakan dalam analisis. 

Uji t 

Hasil menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya masing-masing variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Uji Determinasi (R
2
) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,463 

yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 46,3%. Hal ini berarti variabel-variabel independen 

meliputi kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem 

perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum 

dan kualitas pelayanan mempengaruhi kemauan membayar pajak sebesar 

46,3% sedangkan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan: 

1) Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar 

pada wajib pajak orang oribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Surakarta, sehingga H1 diterima kebenarannya. 

2) Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak pada wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta, sehingga H2 

diterima kebenarannya. 

3) Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak pada wajib pajak orang priabdi 

yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta, sehingga H3 diterima 

kebenarannya. 

4) Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak pada wajib pajak 

orang priabdi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta, sehingga H4 

diterima kebenarannya. 



 

5) Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak 

pada wajib pajak orang priabdi yang terdaftar di KPP Pratama 

Surakarta, sehingga H5 diterima kebenarannya. 

Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1) Diharapkan semakin memperluas penelitian dengan melakukan 

penelitian pada beberapa wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 

KPP Pratama tidak hanya di Kota Surakarta namun di eks Karisidenan 

Surakarta secara keseluruhan, sehingga dapat dilakukan perbandingan 

dan diperoleh hasil lebih kompleks. 

2) Dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak seperti normal moral, faktor 

ekonomi/tingkat pendapatan, intensitas kerjasama dengan instansi 

lain, informasi masyarakat mengenai peranan pajak, dan sebagainya. 

3) Penentuan sampel dapat dilakukan secara lebih optimal dan terinci 

sehingga mampu mewakili gambaran populasi yang ada, selain itu 

dapat manambahkan metode wawancana secara langsung kepada 

responden agar responden memberikan jawaban dengan kesungguhan 

dan keseriusan, serta peneliti lebih terlibat dalam proses penelitian 

tersebut. 
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